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Paradigma Makanan

<+ Halal adalah bagian dari Hak
Konsumen Muslim

% Paradigma Makanan terdiri dari :
1.Fit (Sehat) untuk dikonsumsi
2.Safe (Aman) untuk di konsumsi

3.Halal untuk dikonsumsi




Pengertian Halal & Haram

e HAI.AL. adalah boleh.

Pada kasus makanan, kebanyakan bahan
makanan/makanan ciptaan Allah SWT adalah halal,

kecuali secara khusus disebutkan dalam Al Qur’an atau
Hadits.

® HARAM adalah sesuatu yang Allah SWT melarang
untuk dilakukan dengan larangan yang tegas. Setiap
orang yang menentangnya akan berhadapan dengan
siksaan Allah di akhirat. Bahkan terkadang juga
terancam sanksi syariah di dunia.

Mengapa Harus Halal ?

QS. Al Bagarah : 168

Yoy sl UM Bl 8 LB s Lt gl T
s 9AE 45T W) 9&_,_‘1‘:4\ EI s sj.g:.‘_—._.:

o Wah;li sekalian manusia makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syetan sesungguhnya syetan
itu adalah musuh yang nyata bagi kamu.”

HR. Alira. :

......... Barangsiapa yang hidup dari makanan yang serba halal, maka
bersinarlah agamanya, lemah lembut hatinya dan tiada dinding penghalang

LY
-
\
°

bagi doa-doanya "....... dan barangsiapa yang makan makanan yang subhat,
samarlah agamanya dan gelaplah hatinya.”....... dan barangsiapa memakan
barang yang haram, hatinya menjadi mati, agamanya lemah,

keyakinan kurang dan Allah menutup pintu doanya dan ibadahnya sangat
sedikit."




Dasar Penetapan Halal

SOURCES :

1. Al Quran

2. Al Hadits
. Ijma

3
4. Qiyas

. Fatwa

Vi

? Mengapa Perlu

H j Fatwa Halal?

Karena yang diharamkan hanya sedikit, yaitu :
BABI

DAGING HEWAN YANG
DISEMBELIH ATAS NAMA SELAIN
ALLAH

BANGKAI
DARAH

,,,,,
R PIATR f




Makanan dan Minuman Masa Kini

v’ Butuh yang mudah disajikan

v’ Butuh yang berpenampilan menimbulkan selera, bertahan segar
dengan warna, aroma, rasa, dan tekstur yang diinginkan.

|<— IPTEK

BAHAN TAMBAHAN PANGAN

j PERLU

SERTIFIKASI HALAL

R
<l 50NN

Orange Flavor :

-Natural Bagaimana
2
-Artificial kehalalannya ?

-Nature Identical

-10 -



Produk Olahan Teknologi adalah Syubhat

Iisan Bakso Media  Rennet S Taurin Insulin Sosis
Fermenlas‘i\T -K:jsueln (Cafing)
-Whe! =
PARU- | | ENZIM -Laktg]se EMPEDU PANKREAS NS
PARU
Bahan Kosmetik - Sistein/Sistin — gropoHl
. - - Rambak
) - Sikat Gigi - y
Sosis K BULU KIKIL GELATIN, Llhat Ke Bawahl!
{Casing) o
-Jaket ~Jaket Buly -Dicampur dengan daging sapi
-Tas di pasar- pasar
- Sepatu NKollagen 'g”:‘ah Makan
-Bakso
- Dompet Disamak KULIT DAGING -Bacon
- Krecek PORK -Ham
- Rambak ( : -Zasta /.H\at@ unggas
-Asam Amino
- GELATIN DARAH LEMAK
(Lard) | -Campuran Sosis/Susu
Shonemng - Roti
s ; ; -Penyeda i
Sosis (dijeroar)  MediaFermentasi 5 . Megis agcesoris Kush Bakso Mmj'ak ng - Biskut
- Flavor
Campuran macam-macam Makananq—Posfor(P§ TULANG Karbon Aktif - Susu
Mlnuman Lain
i i i Pencampur
;Oih.un Kuah Bakmi alsium (Ca > Pasta Gigi Vegetablz o
TRl > Emulsifier GELATIN Stabilizer Juice -Gorengan
- Mentega p -Bak Pia
L Pelembut Syrup -Bak Moy
M I - Kansii Margarme -Bak Mie
arsmallow™  jam/Selai apsul Jelly Pudding \iCaks -Bak ...
= Biskuit

‘ Pentingnya Sertifikasi Halal di Indonesia

1. Indonesia merupakan komunitas muslim terbesar di dunia.

2. Indonesia menjadi salah satu tujuan perdagangan dan investasi
halal yang tertinggi.

3. Halal merupakan masalah yang sensitif dan bagian dari hak
konsumen muslim: di indonesia pada tahun 1988 ada isu sensitif
mengenai produk daging babi yang membuat konsumen muslim
menahan diri dari mengkonsumsi produk-produk tersebut,yang
pada akhirnya banyak perusahaan yang harus menghentkan
produksinya.

4. Proses sertifikasi halal yang ada telah dilaksanakan dengan baik
dan banyak produsen makanan dan minuman telah mensertifikasi
produk-produknya.

5 Saat ini, pemerlntah dengan DPR sedang memper3|apkan




Sekilas tentang MUI dan LPPOM MUI

< MUI
Majelis Ulama Indonesia (The Indonesian Council of Ulama)
- Wadah organisasi Islam (63) di seluruh Indonesia.

s LPPOM MUI
Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan
Kosmetika - Majelis Ulama
—> lembaga dibawah MUI yang berwenang dalam
pelaksanaan sertifikasi halal untuk produk pangan,
obat-obatan dan kosmetika

R - -
. Siapa yang berperan penting dalam
Sertifikasi Halal di Indonesia?

1. LPPOM MUI
2. Komisi Fatwa MUI

3. Perusahaan/Produsen




Peran MUI dalam Sertifikasi Halal

Dua Lembaga yang terlibat dalam Sertifikasi Halal MUI :

1.LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika
Majelis Ulama Indonesia) merupakan sebuah lembaga yang dibentuk oleh
MUI dengan tugas menjalankan fungsi MUI untuk melindungi konsumen
muslim dalam mengkonsumsi makanan, minuman, obat-obatan maupun
kosmetika.

» LPPOM MUI berperan dalam perspective scientific .

2. Komisi Fatwa MUI adalah salah satu komisi dalam MUI
yang bertugas memberikan ijtihad untuk menghasilkan suatu hukum Islam
terhadap persoalan-persoalan yang sedang dihadapi umat Islam.
Keanggotaan komisi fatwa mewakili seluruh organisasi Islam yang ada di
Indonesia

Terminologi Sertifikasi Halal

Sertifikasi Halal

Sertifikasi Halal adalah suatu proses untuk memperoleh sertifikat halal

melalui beberapa tahap untuk membuktikan bahwa bahan, proses

produksi dan Sistem Jaminan Halal memenuhi standar LPPOM MUI.

Sertifikat Halal
Sertifikat Halal adalah fatwa tertulis yang dikeluarkan oleh MUI yang

menyatakan kehalalan suatu produk yang merupakan keputusan sidang
Komisi Fatwa MUI berdasarkan proses audit yang dilakukan oleh

LPPOM MUI.

Sistem Jaminan Halal

Sistem yang disiapkan dan dilaksanakan perusahaan pemegang
g.»smgtlfikat halal | yang bertujuan untuk menjamln proses produksi dan




Terminologi Sertifikasi Halal (Lanj...)

Fatwa
Fatwa adalah hasil ijtihad para ulama terhadap status hukum suatu
benda atau perbuatan sebagai produk hukum Islam. Dalam proses
sertifikasi halal, fatwa merupakan status kehalalan suatu produk.

Auditor LPPOM MUI
Auditor adalah orang yang diangkat oleh LPPOM MUI setelah
melalui proses seleksi kompetensi, kualitas dan integritasnya serta
ditugaskan untuk melaksanakan audit halal. Auditor LPPOM MUI
berperan sebagai wakil ulama dan saksi untuk melihat dan
menemukan fakta kegiatan produksi halal di produksi.

Internal Halal Auditor

Auditor Halal Internal adalah staf atau beberapa staf internal
perusahaan yang ditunjuk resmi oleh Manajemen Perusahaan sebagai

Sekilas Mengenai LPPOM MUI

16 Januari 2012

' HAS 23000
6 Januari 1989

LPPOM MUI didirikan

1988
Isyu Lemak Babi

- 14 -



Sekilas Perkembangan LPPOM MUI

1. LPPOM MUI Pusat (Nasional) dan 33 LPPOM
MUI Provinsi.

2. Presiden World Halal Food Council (WHFC)

3. Standar HAS 23000 yg menjadi rujukan
Internasional.

4. Kerjasama (memberi pengakuan) 40 Lembaga
Sertifikasi Luar Negeri, 23 negara

5. Sertifikasi Halal On Line (Cerol-5523000)

| —

Prosedur Sertifikasi-Halal Onli

[ Sign Up - Login }---[ Registrasi

[ Pembayaran

Regii[:asi

]
J
Approve Pembayaran ]
]

Registrasi
[ Upload Data

Sertifikasi

[ Pembuatan Akad ] [ Pre Audit }- --[ Monitoring Pre-Audit ]
Audit & Approval _— . .
[ Pembayalran Akad ] Au iit* ]- -[ Monitoring Audit ]
Approval Halal
ik Assurance System }- --[ Monitoring HAS ]
Pembayaran Akad T

apat ;)1?;1)51 atwa - _ --[ Monitoring KF ]

[ Upload Sertifikat
Halal

Sertifikat

Downloa




Administrasi Sertifikasi Halal :

* Pengecekan :

Pasca Audit |

|

Pre Audit |

* Registrasi * Laporan

. Akad Bahan, Produk, berkala.
Sertifikasi Fasilitas, * ljin
Formula, dll. penggantian
* Verifikasi bahan.

Implementasi
SJH : Kebijakan
Halal, Tim Halal,
Prosedur, dll

Proses




Alasan Pentingnya Penerapan SJH

(Perspektif Teknologi, Manajemen & Bisnis)




MANFAAT PENERAPAN SJH

1. Menjamin kehalalan produk selama berlakunya
Sertifikat Halal MUI.

2. Timbul kesadaran internal dan perusahaan
memiliki pedoman kesinambungan proses
produksi halal.

3. Memberikan Jaminan dan ketentraman bagi
masyarakat.

4. Mencegah kasus ketidakhalalan produk
bersertifikat halal.

5. Mendapatkan Reward

HASIL AUDIT
LPPOM MUI 3 kali status
. implementasi “A”

6000000000000 0 berurutan
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Sertifikat Halatf T -
Sertifikat SJH
Fatwa MUI tertulis yang diterbitkan oleh » Bukti konsistensi penjaminan kehalalan produk
| LPPOM MUI yang menyatakan status » Sebagai prasyarat mendapatkan sertifikat halal
|z kehalalan suatu produk MUI




Logo Halal MUI

XXXXXXXXXXXXXX
(Nomor Sertifikat Halal MUI)

TERIMA KASIH

Contact LPPOM MUI at :
1.]l. Proklamasi No. 51 Lt. III Menteng,
Jakara Selatan, INDONESIA
Phone: +62213918890
Fax: +62213924667
2. Kampus IPB Baranangsiang, JI. Raya
Pajajaran, Bogor City, West Java Province,
INDONESIA
Phone: +622518358748
Fax: +62251358747
Website :







Presented by : Ir. Lukmanul Haklm, M.Si.
Director of LPPOM MUI and Pre51dent of WHEC

WS

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetlka
Majelis Ulama Indonesia ( LPPOM MUI )

_N P oot
B X I




Halaliig) & Haramasn2| 0|5l

HALAL & &§{Z0|C}|.

Alo| A<, AEH} SIC|A0 SH35| HIFE AS
Q| St UBIAM(SWT+)0| X3l R E9]
SAl/2Al T2 = HalalO|LC}.

* SWT(Subhanahu Wa Ta’ ala) : L2lA0A Ha=
* Hadits(31C|2) : 38, 0|=0}, 7|0FA2} & Af2|0H0|=EEE) 2l
ACH 2.

2if Halal 0|010} =7} ?

z
>

P P T w”o Lo 2 2.7 -
A A O S TP FPA N A2v el

s'al A s 8-
(QS.Al-Bagarah: 168) (w1 2. 5242 ’}il,:é et

g,
Sy
I lQ
g
2,
K
N
L
ki
=
R
Lo

“1] 3] O]7i= x| TFof A BFAE JE 27 0)= halal(3]5)
2 & =2 X] 2lofa) AFERS F B 18] 9] X o] )

HR. Alira. :

L FIEEX] HE halal 224/ 0 FRE UEE S AFE AFERS
259 Fiop Wol $A) 7, 759 o] PEAE Holu 75
Ao FoEo] sE AojT. . 187 FTEN YA SHL
oierpE, 759 gl 30X 7 759 nfseS of FH & Zojrk.
227 FEA] haram SN E HETE 759 mhee £ 4 502
ZE9 T oFgR ] Fro] FolE Alojol 78l YefiS T ES
V] £ B Ho] e "

-22.



A=54:
1. Al Quran
2. Al Hadits
3. Ijma
4. Qiyas
5. Fatwa

. Halal Fatwa =
o 3MERBII?

X

ok2i2l &0l 2714l El2 2= AS0| | mWE

EH ]
uztAl 02|12 0|BE2E =X k= 715E2]
nbl|




LHx[2 SF:
-zjete]
-2130]

- X St

Halal 217} O}I7} ?

-24 -




]

|
AE — oldg wAL

A 379
42l 2

EE AR

2 A A 2 A=
(%) '
) 2
7].}:!0]- \

e

Alak /}1] %
e - 92
Az le—= 7} o]z
il
A2 sheet
o} ¥ 1 AF

< Hl & Bz N E s,
2AA (W) SEEE oe A - 152
HHEAS A G—Posfor(P)§ A 4 \
eS8 =8 NF
R#EE ‘j—]fU] %% L % 3 Y 5(] oF \;u../‘ﬂ]‘%,-ﬁ
obl23d > .y ' o R E
We T -Bak Pia
e v toAY -Bak Moy
upAlE 2 i : w7k g:: Mie

’ SIZLAlOtofA] EIEt 2152 SRY

1. CIZHAlol= MIAIOIM 7t 2 F&8 SSHOICH

2. QIELAIOK: JHE £2 B £X9 0| SHXIS S
EIJAEI'
3. B2 S AHIRHSC| Hal9 BRIE RE0|H A

--Iilolf-} 1988 QI=LiIA|OLOIA -.-EE! 2H|XHS0] E{X|327]
HES aHlsl= AS 222 ANst= At 2 E Dizkst
Ol+7} & WsIACt, ol= 2lall B2 2IAIS2 EHX|LI |2 M=
gus =chst 2 Higj| gioir}.

stel 015 Mil= & sdE(0{X|12 1 B2 AF, S8

A4 FX}%% ojo| MESel g &'%% HQACE.

S
ol




MUI 2} LPPOM MUI

+MUI

Majelis Ulama Indonesia (The In
Ulama) 2| 2X}2 CI=LjjA|0} o|&=t

> | 2I=Li|Al0F 6371 O] =8 ==|2| &3]

< LPPOM MUI

Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan

Kosmetika - Majelis Ulama Indonesia 2| 2XI=2 MUIQ|
S}AIE, o|QkE Ja|; AlE ofjt X!

do eS|anCounciIof
Alstx} 9|23

J°|'

I—

-> MUl OFTE’—‘IEE SHEHE, oJekE 2|1 &lF 2| atEt 2159 A
7HX|3 AC}.

IlI...

rot
mlo

l’

7t eIZHIAJOLOfIAM Bt 2152

°

Yy
T
=)
3

°"§ sl=71?

1. LPPOM MUI

2. MUI Z9| 2|33
3. Z|Al/HLkx}




1.LPPOM MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan
dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia) MUIOII AEE

J[E2EM, 0|SE &H|XISO0] AF, SE, 7l1I°t = AYFSE A Al
HaramOIMSE BEs @S = =5 1 7ISS AMlE ol— 7I7"4

» LPPOM MUI = TistA{01 ZHH0A{2] eSS ~2at.

2.Komisi Fatwa MUI & MUIQ| g|&i3] -ZF; SILIR2, Sxf| =ulo|]
ZH5ID Q= 2MEl EHOHH o|=8 SHol 2/715101 X|A|/HEHS
== 2."2" siC}. Fatwa MUIQ| $|& OIZLjAIOF A0 U=
0|=gt CHN|E CHESIC].

fuin IIIIO

>Komisi Fatwa MUI = Syariah(0|S&2H)

gt ols
getol=e M=, ME T, [ SE B3 AJAH0| LPPOM
MUIS] 7| 20| SESHEXIE SHo10 SHeoISAE 27| 9ist
MRS LEICL
B oISy
20|

eISM= §d HSo0l CisiM LPPOM MUI2] OI*Et §E0|I
2|71t HAIR} Fatwa $1¥2[2] =|E H™0f| 2sHM MH
ZtYEl ZAMo|ct.

BB B AAH
BB H= AR
MUI7 l Il’gﬂ 73

0o
rxm
) o

-27 -




ofl cist &0 e|

ﬁoil XEHE|=X|E sllaisH= 0]
= Fatwa7} lg HiEel EE ﬁ%—l

Auditor LPPOM MUI

Auditor: LPPOM MUIOjIA{ ﬁil =ﬁ
I: LPPOM MUIS| %—ll ﬁE

%‘i
915"% —Iw-l sh=x|oil cH

Internal Halal Auditor
Internal Halal Auditor= S|AH/ A Lo S| XI™E AIEICEM,
S|Al/ e HIe] Al XL0lA| BtEt 2E A|AHS SHIEH 0|t =5
ToIF = AEs Sirl.

LPPOM MUIZS| &K}

6 Januari 2012

. HAS 23000
6 Januari 1989

LPPOM MUI Mg

1988
HXI71E Ol+




LPPOM MUI

1. LPPOM MUI EA}e} 33 74| LPPOM MUI
X|<d 7|at

2. MA| 22 AlEHE] 2| Z(WHFC)

3. oA gta1=ei0]| El HAS 23000 =

4. 2371= 40 sli2| CI=7|2tute| &=

5. On Line 52| 21E (Cerol-SS23000)

= [ Sign Up - Login }---[ l% ]
[ =nzs= ]
T
l
[ azwemaz= |

{ 1
( Aok 44 ] | A A }--{  masaa |

!

( Aok A2 ] s sadr  J--4 HAL A ]
! !

Aot A% $ s |- reraazawn )

EEEEErS = KF 7HA] ]

[ gzazva== |

S ER Al Dwgo_g ABA 2

AKX 82|22




= S = X

- HAL: THZ, HIZ, -
NEESTED
- gl EE ALY
S8 U= g
TR T
i} =

- F7|Mel BT

- = A 37}




SJH &2 SkY Olw

(HI=L|2&22], 7|=H AlZ

=2




— * —
SJH(EE BZ A|AH]) MR &1}
1.8 QIS M} 20| = SOt M Bl
ME|S BEE = olrk,

2.3|A7} LISR{O 2 sr2toll T3t Q1AlS S
ghet MM TRtO| XIS X0 WIS TR £ Qlrk

3. FEISS 9I8 NI HES = £ ULt

4. B2 Q1= B2 TF0| ] B MB0| El=
A2E oL & £ rk.

5. HAlS Hig £ 9L}

LPPOM MUI
AL Y3

RREORS
——"

CE SYSTEM STATUS

0000000000000 00000C0
0000000000000 000Q0QQGO

0000000000666

HE 20{==D] ?Ioil LPPOM MUI
« A=A

NS g o

=
©)

=

Ul Fatwa & A




Logo Halal MUI

XXXXXXXXXXXXXX
(Nomor Sertifikat Halal MUI)

Contact LPPOM MUI at :
1.]1. Proklamasi No. 51 Lt. III Menteng,

Jakara Selatan, INDONESIA

Phone: +62213918890 Fax: +6221....
2. Jalan Pemuda No.5, Bogor City, West Java
Province, INDONESIA

Phone: +622518358748 Fax:
+62251358747
Website :
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FOOD SAFETY
CONTROL POLICY
IN INDONESIA

Kinarsashanti P, Ssi, Apt, MSC.
Director ate of Food Safety Assessment
National Agency of Drug and Food Control

£ 5N The Republic of

c
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Indonesia

[ 7/ 2
I

v
PACIFIC

Area :1.904.569 km?(5 major islands and Geography:
B> stretches from 6°08’ north latitude to 11°15’

about 30 smaller groups )
south latitude and from 94°45’ to 141°05’ east

Population : 240 Million longitude
More than 400 ethnics as well as languages R~ 1t lies between two oceans, the Pacific and the
diversity. Indian and bridges two continents Asia and Australia

Archipelago of 18.000 islands.




LAW AND REGULATION

O Law No. 18/2012 on Food
O Law No. 36/2009 on Health

O Law No. 8/1999 on Consumer Protection

0 Government Regulation No. 69/1999 on Food Labeling and
Advertisement

0 Government Regulation No. 28/2004 on Food Safety, Quality
and Nutrition

0 Regulation of Head of NADFC No. HK.03.1.5.12.11.09955/
2011 on Processed Food Registration Revised by Regulation
of Head of NADFC No. 42/2013

0 Regulation of Head of NADFC No. HK.03.1.5.12.11.09956
2011 on Procedure of Processed Food Registration Revi
\ by Regulation of Head of NADFC No. 43/2013

oo

I///4
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Food Saiety Control In Indonesia

I

INVOLVEMENT OF SEVERAL SECTORS

I

INTEGRATED FOOD SAFETY
CONTROL SYSTEM




INVOLVEMENT OF SEVERAL SECTORS

Ministry of :
Agriculture, Fishery,
Health, Trade, Industry,
NADFC, provincial govt.

Producers,

importers,

distributor, CONSUMERS
retailers, food

services

THE CONTROL SYSTEM FRAMEWORK

Legislation and regulation including
standardization
Pre market evaluation (safety, efficacy and

. quality)
Dm%t'gﬂgllfc‘)%%n&:ft’rrol Inspection, investigation, sampling

Republic of Indonesia Laboratory testing _
Public warning together with law
enforcement

GMP

Internal control system (early detection of
every product deviation of safety and
quality standards)

Industry

To increase awareness
To improve knowledge on product safety
and quality

\Consumers

fppt.com




FOOD CONTROL
(for Processed Food)

v Pre-market Evaluation
v Post-market inspection

For imported food
= recommendation for importation

J PRE AND POST-MARKET CONTROL OF FOOD PRODUCTS
NADFC 1
| PRE — MARKET EVALUATION | : | POST-MARKET INSPECTION |
| .
: INSPECTION OF FOOD FACILITIES
\ I REG'TTRAT'ON | i AND FOOD PRODUCTS
\ | REQUIREMENT | N
‘ E===] 0 sAMPLING
: | O LABORATORY TESTING
[ “sarery ] [auauty] [nutrimion] [LaseLing | === | . gﬁiﬂ;{v
: « NUTRITION
l : |- LaBELING

\ : ADVERTISEMENT
LAW
BANNED
PUBLIC
w LICENSE % PUBLIC ENFORCEMENT
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Pre Market Evaluation

*2 Wide coverage area and geographical nature of the country
(18.000 islands with numbers of ports and borders)
i#2  Number of population (> 240 million)
:2 Educational level
&2 Limited resources of food inspectors




CATEGORY OF FOOD PRODUCTS
TO BE REGISTERED

Government Regulation Number 28/2004
on Food Safety, Quality and Nutrition

* Any processed food either produced domestically or imported
into Indonesian territories for trade in retail packaging shall
obtain the registration approval

» Registration approval issued by the Head of the Agency based
on the food safety, quality and nutrition evaluation

Article 42

Registration approval for food produced by home industries
issued by the related Regent/Mayor

Article 43

fop.com

I///4

Exemption

(777}

Processed food exempted from the obligation to have
a registration approval letter :

a. Foods with shelf life less than 7 days;

b. Food which is imported into Indonesian territory in
small quantities for the purposes of :

1. Obtaining the registration approval letter;
2. Research;

3. Self-consumption

c. Home industry

o com
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Food Registration Process

"y,
L7

 Electronic
« Manual

e-registration

: 31 January

Launched
: 1 March 20

Implementation

-43-




Ty

1177

ey
"y

» Processed food intended for general consumers
(not intended for specific target of consumers)

» Food label does not declare nutrition and or
health claims

» Processed food does not contain specific
component(s) requiring further assessment

» Processed food does not apply manufacturing
process with specific technology such as
irradiation, genetic modification, and organic

fop.com

Procedure for e-registration process

Registration for Company Account

User ID and Password

Registration for Food Products

o com




(Sl JStration

J Badan Pengawas Obat dan Makanan

« Contact Us

Login Daftal
+ User Manual

Login e-Registration

* Reset Password

+ Masukkan 0313
pabrik Sesudl

pengan status
perusahad

B

n
syaratkd
Diper n Registras!

Yang
men "oi Halama

» List of Food
* Registration Fee/PNBP
* Requirements per Food Category

an Hard n
a Sam al: jamat Yang Ter nan Registra®!
an

(/11717174

1777}

Manual Registration

» Processed food intended for specific target of
consumers (i.e infant formula, follow on formula,
foods for special dietary uses)

» Food label declare nutrition and or health claims

» Processed food contain specific component(s)
requiring further assessment

» Processed food apply manufacturing process with
specific technology such as irradiation, genetic
modification, and organic

» Food additives

» Alcoholic beverages




FLOW CHART OF PROCESSED FOOD REGISTRATION

& APPLICANT ﬁ

Pre-Evaluation Returned to be
Completed

’
Accepted for Further
Evaluation

1

Bank Payment

1
ADDITIONAL DATA

—)
REQUIRED

Refused =

Evaluation

|

REGISTRATION
APPROVAL LETTER

 APPLICANT

fop.com

Iy

REQUIREMENTS FOR IMPORTED
FOOD PRODUCTS REGISTRATION

o com




fop.com

o com

Administrative Requirements:

Letter of Appointment / Authorization from company of
origin to importer/distributor in Indonesia

*Health Certificate/ Free Sale Certificate issued by the
competent authority in the country of origin *)

«Audit result of distribution facilities in Indonesia

Technical Requirements:
OList of ingredients

UManufacturing process or certificate of GMP/ HACCP/ ISO
22000 "

UCertificate of analysis of finished product (chemical and
microbial contaminants, certain food additives, etc.) issued
by accredited laboratory ™

Qinformation on shelf life
Qinformation on production code
ULabel design

*) provided by company of origin

") Testing could be done by acreditated laborartory in origin country




Additional Requirements (if applicable) :

v' Explanation for certain materials, such as : material source
(for material derived from animal or vegetable), GMO status
(for potato, soybean, corn, tomato), chloramphenicol content
(for honey)

v SNI (Indonesian National Standard) certificate for bottled
water, wheat flour, iodized salt, cocoa powder and refined
sugar

v Halal certificate for products with Halal logo/claim on the label
v Organic certificate for products with organic claim on the label

v Supporting data for claim food product (if necessary)

fop.com

Changes of Registered Food
Products

2« The company may make data changes on their
processed food product which already have
registration approval letter

e Data changes on processed food products can
be done as long as they do not cause changes
on the reqistration approval number and/ or
changes on the evaluation and registration fee

o com




Timeline of Registration Service

Manual:
60 — 150 working days
=» depending on the type of product

Electronic :
14 working days

fop.com

REGISTRATION FEE

"> Based on Government Regulation No 48 Year 2010 on
Types and Tariff for Non-Tax State Revenue applicable
to NADFC

» Ranging from Rp 100.000,- to Rp 3.000.000,- per item /
letter depending on the type of product and registration

o com




Validity Period of Registration
Approval Letter

CLLE dllU 10

H e reg ation approva
» »
and can be extendeo OUQ e-reg atio enewa
»
H ocessed food proo = =10 atlo
e not allowed to be

fppt.com

FOOD IMPORTATION APPROVAL
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BADA N Badan Pe
INA-DFC The National Agen

REGULATION

on Food Safety, Quality and Nutrition

Any food imported into Indonesian territories for distribution shall comply with the
provisions of the prevailing legislation in the fields of food safety, quality and nutrition as
well as the provisions of any effective legislation. Article 36

In respect o ﬁrocessed food to be imported into Indonesian territories for distribution,
the Head of the Agency may set forth the requirements that:

a. The food shall have been examined, inspected and/or declared fit in term of its safety,
quality and/or nutrition by the authorized agency in the country of origin.

c. The food shall be furnished with the documents stating the results of the
examination and/or inspection as contemplated in letter a; and.

d. The food shall be tested and/or inspected in Indonesia in terms of its safety, quali
and/or nutrition prior to distribution. Article 37 (g

In respect of food imported into Indonesian territories, which shall be tested and/or
inspected, as contemplated in Article 37 paragraph (2) letter ¢, such food may only be
released from the customs and excise after obtaining the food importation approval issued
by the Head of the Agency. Article 38 (2)

REGULATION . %

 —————— e
\'ﬁ BADAN Badan Pengawas Obat dan Makanan
L e B
NA-DFC The National Agency of Drug and Food Control
V

a—
. et \1.‘“2 N
e ). | 2

Many institutions involved in food importation approval:

— Min. of Agriculture
- Fresh agricultural products

— Min. of Marine and Fisheries
- Fish products (with minimal process)

— National Agency for Drug and Food Control
> Processed Food ~ mmmmp |*Raw materials

* Food additives
* Retail packaged

FOOD ADDITIVIES
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BADAN Badan Pengawas Obat dan Makanan

REG U LAT I ON ( “ i \ )/ INA-DFC The National Agency of Drug and Food Control

Head of NADFC Decree No. HK.00.05.23.1455
Implementation date : March 24, 2008
Revised by :

Head of NADFC Decree No. 27 Year 2013
on Drug and Food Importation Control
and
Head of NADFC Decree No. 28 Year 2013
on Material for Drug and Food Importation Control

Importation approval only valid for one time of importation
(every shipment)

REQUIREMENTS

Certificates of some spesific products

Retail Food

Certificate of Phytosanitary (for agricultural products with minimal

processing)
Certificate of Free Radiation (for dairy products from European countries
2 v \
and any products from Japan)
3 Certificate of Genetic Modified Organism (GMO) (for soybean, corn, tomato, N N N
potato products and processed products)
4 Certificate of Analysis of 3-Monochloro Propandiol (3-MCPD) (for Hydrolized N N N
Vegetable Protein (HVP), Isolated Soy Protein, Soy Sauce)
5 Certificate of Free Potassium Bromide (KBrOs)(for wheat flour) J y
6 Certificate of Origin (for products from animal origin — beef powder, etc) V V \
7 Certificate of Indonesian National Standard/SNI (for bottled drinking water, N N
salt, wheat flour)
8 Certificate of Halal (if product claims “Halal” on label) V V \
9 Certificate of Analysis of Aflatoxin (for nuts and peanuts) «l \
10 Certificate of Analysis of Formalin (for products suspected contain formalin) V
Certificate of Analysis of Melamin (for ammonium bicarbonate; milk and milk
1 . . v
products; egg and egg product suspected contain melamin)
12 Certificate of Veterinary Health (for processed meat products) V \l
13 Approval letter from Directorate General of Livestock, Ministry of Agriculture N N

(for products come from animal origin)
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TIME LINE PROCESS

24 hours after the completed
document has been received
during the office hour
(One Day Service)

IMPORTATION APPROVAL FEE
Rp 50.000,00/item product

Based on Government Regulation

No. 48/2010 on Non Tax State Revenue

INDONESIA NATIONAL SINGLE WINDOW

Since December 2008, in order to provide excellent service for
importation, Indonesia conducted electronically system namely
Indonesia National Single Window (INSW). Therefore the custom
and excise could receivé the recommendation by real time.

INSW is a system built to encourage the smooth and speed flow of
import goods and reduce transaction costs through increased
efficiency of time and money in the process of handling of customs
docume)nts and release of goods (custom release and clearance of
cargoes).

Ime\?rters who will make the importation, must be registered on
NSW _online portal. Importation approval will be done by officers in
NADFC after all the terms and conditions of documents fulfilled.

-B53-




Most 20 of Exporting Countries of
Processed Food

Singapore
WEIEVSE]
Korea, Republic Of
France
China
Thailand
United Kingdom
Australia

China
7
1

Thailand

United States
Italy
Philippines
Germany
Switzerland
Belgium
New Zealand
South Africa
Netherlands
Spain
Taiwan

1
1
1
1
2

1
1
1
1
1

1
2
3
5
7
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
0

(0]
1
2
3
4
5
6
7
8
)
0

2|

Thank You

36
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User ID
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+ Login
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Badan Pengawas Obat dan Makanan

BADAN

INA-DFC The National Agency of Drug and Food Control
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'l < BADAN Badan Pengawas Obat dan Makanan
'H' xo N \ // INA-DFC The National Agency of Drug and Food Control
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g (Halal) & 3}#F(Haram)

LKA Y>>

g (Halal) - o]&EHAA J&H A

st&(Haram) - ol€dodA 5719 A

vl %3 (Mashbooh) - 3 €2AX] F7|DAAA EP ST A
o] &= G Aol THFYTH(A; 2l

&7 sl s odAl PLH syt
Poisonous -5(F)o] =1k
Intoxicate - FH () FH3A &v|stA st=1}k
Hazardous - 98 (&) s

o4 M7 71Zel wiet g shgez THol FUTh o A &k
W4 Jvhd Halalgych 22y A%doz s 2xicy)e) <

=

=2

ol&d st 98 o|Zvwl(jma-Halal or Haramo 2 ZX)7} AV

U

g) ‘EPJ.}% F= A - o, 3
2. B9 Al &S Halaldyt
o & £ A A= o] ARl /AFE = HaramYUth

3. PLHY} old Al&& 2% Halal¥yt}.
4. P.LH7} obd 2F(¥
3stEZ L& Halaldyt

-75-

Dol viA=(TE o}, &, EF) FE,



<ole@Hel AF FT FA>

Halal®} Haram< o}#d| ¢ & 471R] A9 98] #A3"E Y

1. Quran(GE3 )

2. Hadith(¥$+7}= PBUH d3%)

3. Qiyas(Analogus) - F&9= Wine2 Haraml & gdFo] Ho Ads5Yoh
a8y F3d AdFo] fle 95 4 HEE 5 S Qiyasdt 3
Winex ¥ HaramO.Z 3t}

4. lima Ulama(°|&€%® AE9 59) - 1. 2. 339 7#A
XA ke WA oled FAEY FTYE AFFHA AEE
TARAEUT - HAF o7t ofd HEFY & 53 & 95 98
o] &F L AR o (0.5% o)

KL9o| & A9 Halal®} Harame €3&>>

a) 7N(dog), =HA(pig)
b) 3 (blood)
c) F& TEY 7Y ol W4 o =AHA & 7]
d) 7l A whd 17
e) &
f) A& =v3A 3= A
g) FAZ3A ALgEHE SFF
2. Halal¥} Haram< ZAY d8 £ 23 Allah#o]t},
Halal®} Haram< Quran¥ Sunnahdl] A&°] Ho] &Yt
3. 7|EA o2 A" AL EZ% 1 A2 AE JUT
4, @EL2 F837)d FEF ol FS FEFET AYUTH

5. Az e AL FFUY
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<<Haram List>>

ARHo R Bolrld B P2E A= F BaUth FAT G714
F2AB0] FHey Y YA AW g n P
1. animals that are not slaughtered according to Shariah law

olgH oo AR & 17

pig and dog and their descendants

HA 9} e oleFA =2 ‘?301] ’8’4%’10] A =YY

getA 2AEY 7Y AR (REY)TS stEYUH

3. crocodile(&r9]) turtle(A)D, frog(ﬂ]—?ﬂ)ﬂoﬂli Wy, SrYs B F
=0 Yoy AxgA= EE #AVF o] AFFYUH

4, MF71E AQF 2FL stFdUS. mEtA A dyoA des
AAE 3HEolY 0.5% 7M1= s&gYt

5. Hidz} HELS B €& Tt Ao stFely I WIS

A" AS 0.5% 7HA = HLF YT

GMOs +dA =& F4ELS stFdYH

blood(3])

meat of died animal(F<& F&9 i17])

alcohol(RE £7F9 &)

=7} Bl whak RolekH 0.5% 7AAE 4ol Py

N

© %% N

Us F52 959 7 w2t E#(hala) E+= (haram)stEo] FYH

=
=
71Qo] AEA = T FEAOH dTolxm 18R Zow sHEJYTH

10. gelatine

11. collagen

12. pepsin(enzyme)
13. lard

14. vitamin

15. glycerine

16. L-A]2H|<l
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FA71 By o
2. 5 AX A
3. 945 B A&

<)

I
=

ftlo
oft
2
ke
>

9 & (Row material)

Al 59 5 (Sub—material

o
~
0
o
o
)
(@}
@)
N—

10.

11.
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AT 214 YEF BE-F APy
Ho] 7] 3}-9-1 XA UER FE-AF A3
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LS 300 TFAETHA E-rAHE )
A2 0] e R ] 2 A F-F
2 H = vl e B2 A5 F
erythorbic acid v A&
~E' FE-2
4. 99 3 7HA
5. 3% 5%
5. Al FAE & AiA
6. 2% 54 AFE-HACCP, GMP, ISO%
7. 59 4R AN B AFA ALR
8. ALYA BY AZA ARR

AMFE THIste AFFR A BRHFA7] vy,
Aty AFA =TI,
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